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Abstrak

Komposisi  gending  mempunyai  karakteristik  tersendiri. Terdapat kemiripan dalam
rangkaian notasi di antara gending- gending. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
pola notasi gending berdasarkan kemiripan antar-atributnya. Pasangan notasi ditentukan
sebagai dasar analisis, dan algoritma apriori digunakan untuk menganalisis pasangan notasi
dari sampel gending lancaran. Hasil yang dicapai dapat memetakan dan mengidentifikasi,
serta memberikan bobot nilai  ideal untuk merangkai pasangan notasi, hingga
merangkai gatra (1 gatra terdiri dari 4 notasi).
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Abstract
The musical composition has its own characteristics. There are similarities in the series of
musical notation between gending. This study aims to identify the pattern of the musical
notation based on the similarity between attributes. Pair notation is specified as a basic
analysis and apriori algorithm used to analyze the samples of the musical notation of the pair of
launch. The results achieved can be mapped and identified, as well as the scale of values is
ideal for stringing pair notation, to assemble gatra (1 gatra consists of 4 notation).

Keywords : pattern notation, apriori, gamelan, gending

1. PENDAHULUAN lancaran, bentuk gangsaran, bentuk

Ketawang, bentuk ladrang, bentuk ayak-
Gamelan merupakan ansambel atau ayakan, bentuk srepegan, dan bentuk
sekelompok  alat music  yang Sampak. Kerangka gending disebut
mengandung ide-ide dan terikat pada dengan balungan gending yaitu berupa
peraturan music dan pemainnya [1]. notasi balungan yang digunakan untuk
Menurut Muljono et al [2] gamelan membantu pengrawit (penabuh
Jawa adalah sebuah musik instrumen gamelan) pada  saat menyajikan
tradisional Indonesia yang dimainkan karawitan.  Menurut Martapangrawit
dengan pola perulangan. Gamelan [6], gending memiliki lika-liku atau
merupakan hasil olah budi manusia aturan yang rtumit sehingga tidak
untuk mengungkapkan rasa estetika atau semestinya sebuah gending diubah,
rasa mencurahkan keindahan [3]. ditambah, atau dikurangi apabila tidak
Gending adalah istilah umum yang diperlukan. Martapangrawit
digunakan untuk menyebut komposisi menambahkan bahwa untuk menggubah
musikal Karawitan Jawa [4]. Menurut sebuah gending sebaiknya harus
Rahayu Supanggah [5], terdapat 7 melakukan analisa terhadap suatu
bentuk gendhing yang termasuk dalam gending. Gending sulit untuk
kategori gending alit: yaitu bentuk dikomposisi atau diciptakan, karena
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gending  mempunyai  karakteristik
tersendiri  yang  merepresentasikan
kehidupan bermasyarakat di Jawa,

sehingga untuk  menciptakan
komposisinya seseorang harus
memahami konsep kosmologi

masyarakat Jawa, kaidah-kaidah dan
aturan yang bersifat sakral, serta
perilaku harmonis, saling menjaga diri,
serta ritme-ritme dinamika Kehidupan
masyarakat Jawa [7][8][9].

Syarif dan Hastuti [10] menyatakan
bahwa pola melodi dalam gending
dapat diidentifikasi dan dirumuskan
secara matematis, karena rangkaian
nadanya merepresentasikan pola
kehidupan bermasyarakat Jawa. Hastuti
et al.menganalisa pola notasi 15
sampel gending Lancaran untuk
mendapatkan tangga nada yang dapat
direferensikan untuk digunakan dalam
menciptakan musik gamelan.
Penelitian tersebut menggunakan
algoritma apriori untuk menganalisis
kemiripan atribut antara tangga nada
dalam gending. Pengukuran fitness
dilakukan dengan mencari pasangan
notasi yang frekuen, dan memberikan
bobot nilai dominan untuk rekomendasi
sekuen  notasi yang  sebaiknya
digunakan atau tidak dalam suatu
komposisi musik gamelan. Dalam
peneltian tersebut, penentuan itemset
dalam transaksi dilakukan dengan
memetakan pola tangga nada setiap
gending dalam kelipatan dua
(pasangan). Pasangan notasi  yang
dianalisis ditentukan dari notasi sekuen
ganjil. Notasi ke 1 dan ke 2 menjadi
pasangan pertama, notasi ke 3 dan ke 4
menjadi pasangan kedua, notasi ke 5
dan ke 6 menjadi pasangan ketiga dan
seterusnya [11]. Dengan demikian, jika
s adalah notasi, dan P adalah pasangan
notasi, maka P1 = sl,s2, P2 =53, s4,
dan seterusnya. Gambar 1

memperlihatkan  ilustrasi  pemetaan
pasangan notasi.

P 1 P 2 P 3 P il
RED
Gambar 1. Pemetaan pasangan notasi

Dalam penelitian Hastuti dan Syarif
[11], pemetaan pasangan notasi yang
menggunakan 15 sampel gending
lancaran yang dianalisis polanya, telah
menghasilkan rekomendasi pasangan
notasi yang frekuen. Tabel 1
memperlihatkan  hasil  identifikasi
pasangan notasi yang ideal.

Tabel 1: Pasangan notasi yang frekuen [11]
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Tabel pasangan notasi di atas
memperlihatkan ~ bahwa pasangan (X
Y) 6 5 merupkan pasangan notasi yang
paling frekuen, dan beberapa pasangan,
seperti 7 4, 3 4 merupakan pasangan
yang jarang atau bahkan tidak pernah
digunakan.

Hasil pemetaan pasangan tangga
nada dalam penelitian Hastuti dan
Syarif [11], digunakan oleh Hastuti dan
Musdholifah [12] sebagai paramater
dalam menciptakan komposisi gending
lancaran secara otomatis yang mampu
menghasilkan melodi yang mempunyai
karakteristik melodi Jawa. Dalam
penelitan tersebut, uji penerimaan
pengguna menunjukkan bahwa, melodi
yang  dihasilkan  yang  mampu
memenuhi karakteristik melodi Jawa
baru mencapai 64%.
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2. METODE

Dalam penelitian ini, pola notasi akan
diidentifikasi ~ dengan  penambahan
atribut dalam pemetaan pasangan.
Identifikasi pola notasi dalam penelitian
Hastuti et alhanya  memetakan
pasangan yang diawali dengan posisi
ganjil. Fakta ini dapat menyebabkan
kemungkinan  pembangkitan dua
pasangan notasi yang dominan, tetapi
tidak ideal jika dipasangkan. Sebagai
ilustrasi, pasangan pertama (s = notasi)
sl, s2 mempunyai nilai yang dominan,
demikian juga pasangan kedua s3, s4
mempunyai nilai yang dominan, tetapi
pada saat pasangan pertama dan kedua
dirangkai menjadi, sl, s2, s3, s4,
kemungkinan tidak ideal bisa terjadi
jika rangkaian s2, s3 tidak frekuen.
Oleh karena itu, dalam penelitian,
pasangan notasi yang diawali dengan
urutan genap akan dipetakan untuk
mengidentifikasi polanya.

Jika rumus pasangan yang diawali
dengan urutan ganjil adalah Pn =
s(nx2)-1, s(n x2), dimana P adalah
pasangan yang diawali dengan urutan
ganjil, dan s adalah notasi, maka,
dalam penelitian ini ditambahkan
pasangan yang diawali dengan urutan
genap, dengan rumus Wn = s(nx2),
s(nx2 +1), dimana W adalah pasangan
yang diawali dengan wurutan genap,
dan s adalah notasi. Penambahan
pasangan notasi W diharapkan dapat
meningkatkan filter untuk
mendapatkan gatra yang mempunyai
urutan notasi lebih halus (smooth)
yang mampu menghasilkan bunyi
melodi Jawa. Gambar 2
memperlihatkan penambahan atribut
pasangan notasi yang dimulai dari
urutan genap (W).

P} P, P_.; P,;
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W, W, W, W, T,

Gambar 2. Penambahan pasangan notasi yang
dimulai dari urutan genap

Dalam penelitian ini sampel gending
yang digunakan adalah  gending
Lancaran. Pemilihan jenis gending
lancaran didasari oleh jenis gending ini
digunakan dalam penelitian sebelumnya
yang dilakukan olah Hastuti dan
Syarif, dan penelitian ini merupakan
penelitian yang sejenis. Penelitian ini
menganalisis 25 sampel gending
Lancaran menggunakan metode yang
sama seperti yang digunakan dalam
penelitian Hastuti dan Syarif [11], yaitu
menggunakan algoritma apriori, tetapi
dengan penambahan atribut W sebagai
pasangan notasi yang diawali dengan
notasi urutan genap. Penambahan
atribut W menghasilkan  analisis
pasangan  notasi  yang  diawali
dengan urutan ganjil dan urutan genap
yang saling terkait, dan membentuk
rantai koneksi pasangan.

W

Gambar 2. [lustrasi penambahan atribut W

Setiap pasang merepresentasikan satu
aktivitas transaksi. Dengan demikian
transaksi untuk P1 dan W1 (pasangan
notasi pertama) = TI (transaksi
pertama), P2 dan W2 = T2 (transaksi
kedua), P3 dan W3 = T3 (transaksi
ketiga), dan seterusnya.
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P (n) = T(n)
W (n) =T(n) (1)

Setiap pasangan notasi berisi dua
sekuen notasi yang berurutan
merupakan  aktifitas transaksi.
Pasangan notasi P berisi dua notasi
yang berurutan dan diawali dengan
urutan ganjil, dan pasangan notasi W
berisi dua notasi yang berurutan dan
diawali dengan  urutan  genap.
Pencatatan transaksi pasangan P dan
pasangan W dilakukan secara terpisah.

Pencarian pola
menggunakan rumus:

pasangan P

Pl = ( Plnl, PIn2 ), P2 = (P2nl,
P2n2),... Pn = Pnnl, Pnn2 2)

Adapun nilai nl dan n2 didapatkan dari
Pn =s(n x 2) - 1, s(n x 2), dimana sn
merepresentasikan urutan notasi.
Pencarian pola pasangan w
menggunakan rumus:

W1 = (Wlnl, Win2 ), W2 = (W2nl,
W2n2),... Wn=Wnnl, Wnn2 3)

Adapun nilai nl dan n2 didapatkan dari
Wn=s(nx?2),snx?2)

+ 1, dimana sn  merepresentasikan
urutan notasi. Pasangan W terakhir akan
mempunyai struktur pasangan notasi
terakhir dengan notasi awal gending.
Oleh karena itu rumus untuk
pasangan W terakhir adalah: Wn = s(n x
2), s1.

Semua gending sampel akan dianalisis
transaksi pasangan P dan pasangan W.
Sebagai contoh proses pencatatan
transaksi diterapkan pada gending Suwe
Ora Jamu yang mempunyai 16 notasi.

Suwe Ora Jamu
23231232
35654216

Tabel 2 memperlihatkan distribusi
notasi sesuai urutannya (s, s2, s3,.. dan
seterusnya), serta transaksi untuk
pasangan P dan pasangan W.

Tabel 2: distribusi notasi (s) dalam P dan W
pl p2 p3 pd
GD [ [ GO [ GEH [ 6] 66 [ 6D 68
2 3 2 3 1 2 3 2

w8 wl w2 w3 w4

P P P P
(s9) | (s10) | (sID) | (s12) | (s13) | (s14) | (s31) | (s16)
3 5 6 5 4 2 1 6

wé w5 w6 w7 w8

Berdasarkan data dalam Tabel 2, maka
dapat diketahui bahwa, gending Suwe
Ora Jamu terdiri dari 8 transaksi
pasangan P dan pasangan W.
Transaksi pasangan P1 sampai PS8
terdiri dari: 2 3,23,12,32,35,65,4
2,1 6. Transaksi pasangan W1 sampai
W38 terdiri dari: 32,31,23,23,56,5
4,21,62.

Setelah  transaksi dalam gending
diketahui dan mendapatkan kandidat
pasangan P dan pasangan W,
selanjutnya adalah mencari nilai
Support s setiap kandidat, dengan
rumus:

jumlah transaksi Adan B

t=P(AnB)=
suppor (4nB) jumlah total transaksi (4)

Sama seperti penelitian  yang
dilakukan oleh Hastuti dan Syarif
[11], bahwa aturan trivial tidak dapat
diterapkan dalam analisis notasi yang
urutan notasinya bersifat tetap, maka
rumus  yang  digunakan  dalam
penelitan tersebut diterapkan dalam
penelitian ini, yaitu mencari frekuensi
itemset yang cocok dengan urutan
notasi dalam gending, dan selanjutnya
menerapkan rumus frekuensi itemset
yang cocok dengan urutan notasi/total
notasi [11]:

FTn

T )

CC=
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah menerapkan rumus di atas,
maka nilai support untuk setiap
pasangan P dan pasangan W gending
bisa didapatkan. Tabel 3 dan Tabel 4
memperlihatkan hasil penghitungan
nilai support untuk itemset pasangan P
dan pasangan W gending Suwe Ora
Jamu.

Tabel 3: Nilai support pasangan P

Itemset Frekuensi Support
P, 12 1 0.125
P, 16 1 0.125
P; 23 2 0.250
Pgq | 32 1 0.125
P5 | 35 1 0.125
Pe | 42 1 0.125
P7 | 65 1 0.125

Tabel 3 dan Tabel 4 memperlihatkan
hasil penghitungan nilai confidence
untuk itemset pasangan P dan
pasangan W gending Suwe Ora Jamu.

Tabel 4: Nilai support pasangan W

Itemset Frekuensi Support
W, | 21 1 0.125
W, | 23 2 0.250
w; | 31 1 0.125
W, | 32 1 0.125
Ws | 54 1 0.125
Ws | 56 1 0.125
W, | 62 1 0.125

Setelah penghitungan nilai support,
selanjutnya adalah penghitungan nilai
confidence, dengan rumus:

(AnEB) _ jumlehirensaksi4 dan B
7 (A) jumlahtransaksiA

cenfidence — P (B’ A) _F

(6)

Tabel 5 dan Tabel 6 memperlihatkan
hasil penghitungan nilai confidence

untuk itemset pasangan P dan
pasangan W gending Suwe Ora Jamu.

Tabel 5: Nilai confidence pasangan P
Frekue

Itemset oy Confidence
P, 12 1 0.500
P, 16 1 0.500
P; 23 2 0.400
P, 32 1 0.250
Ps 35 1 0.250
Pg 42 1 1.000
P, 65 1 0.500

Tabel 6: Nilai confidence pasangan W

Itemset Frek.ue Confidence
nsi1
w, | 21 1 0.200
W, | 23 2 0.400
Wy | 31 1 0.250
w | 32 1 0.250
Ws | 54 1 0.500
We | 56 1 0.500
W, | 62 1 0.500
Penghitungan selanjutnya  adalah

mengalikan nilai support dengan nilai
confidence. Tabel 7 dan Tabel 8
memperlihatkan hasil penghitungan
nilai support x confidence untuk itemset
pasangan P dan pasangan W gending
Suwe Ora Jamu.

Tabel 7: Nilai support x confidence pasangan P

[temset SxC
P, 12 0.063
P, 16 0.063
P 23 0.100
P, 32 0.031
P; 35 0.031
Ps 42 0.125
P, 65 0.063




Techno.COM, Vol. 14, No. 3, Agustus 2015: 234-241 239

Tabel 8: Nilai support x confidence pasangan

w

Ttemset SxC
W, | 21 0.025
W, | 23 0.100
Ws | 31 0.031
W, | 32 0.031
Ws | 54 0.063
Ws | 56 0.063
W, | 62 0.063

Pengukuran fitness pasangan P dan W
dilakukan dengan mengakumulasi nilai
support x confidence yang didapat dari
semua sampel gending. Pengukuran
fitness menggunakan penghitungan
yang sama seperti penelitian yang
dilakukan Hastuti dan Syarif [11].
Pasangan dengan nilai >= (0.2 menjadi
pasangan yang dominan, pasangan
dengan nilai < 0.2 dan >= 0.03
menjadi  pasangan yang cukup
dominan, pasangan dengan nilai < 0.03
dan > 0 menjadi pasangan yang kurang
dominan, dan pasangan dengan nilai = 0
menjadi  pasangan  yang  tidak
direkomendasikan.

Tabel 9 dan 10 memperlihatkan hasil
pengukuran fitness untuk pasangan P
dan pasangan W yang merupakan
akumulasi dari semua sampel gending.

Tabel 9: Pengukuran fitness pasangan P

X

Y

1 2 3 4 5 6 7
1 0 1.26 | 0.09 | 0.00 0 029 0
2 1034001137016 |006 009 0
3003|081 0 0 1.22 | 0.11 0
4 0 0.02 0 0 001]002] 0
51002|001|085)016|001|189| 0
6| 045 0 0.29 0 0.68 | 0.01] 0.53
7 0 0.17 0 0 0 058 0

Tabel 10: Pengukuran fitness pasangan W

X

Y

1 2 3 4 5 6 7
1 0 0.40 | 0.05 | 0.00 | 0.08 | 022 O
2 | 0.66|0.00| 046 | 0.06 | 0.24 | 0.27 | 0.05
3029 1.07|0.06 0 1.01 | 0.69 | 0.05
4 0 0.02 0 0 1007|009 0
510.10]|0.19|0.82 | 0.03]0.02 | 0.27 ] 0.14
6 | 028|050 | 058004135 0 0.81
7 0 0.02 0 0 [008)014] 0

Tabel 11 dan tabel 12
memperlihatkan  hasil  pengukuran
fitness untuk pola pasangan notasi(xn)
hasil pola pasangan yang kurang
dominan ditunjukkan dengan singkatan
K cukup dominan ditunjukkan dengan
singkatan C, dominan ditunjukkan
dengan singkatan D, dan yang tidak
direkomendasikan disingkat dengan T.

Tabel 11: Pengukuran fitness pasangan P

X

9 || [ |w e =

=H|Q R 10|03 =
oNICNIcHNIcHIvE IS
= |Q |9 |1 |4 |0 o |w
H 1|01 Ao |3 =
= O |R R (O [a |3 |n
O |m|O " |0a ||
RGN R RIS

Tabel 12: Pengukuran fitness pasangan W

N X
1[2]3]4]5]6]|7
1{T|D|Cc|T|C|D|T
2/D|T|D|C|D|D|C
3/D/pDjCc|T|D|D|C
a|T/K|T|T|Cc|c|T
s|c/c|iplc|k|p|c
6|p/p|/D|C|D|T|D
7T/ K|T|T|c|c|T
Berdasarkan hasil pengukuran

fitness pasangan P dan pasangan W,
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diperoleh pola pasangan yang dapat
diberikan bobot dalam penggunaannya,
baik untuk komposisi musik gamelan,
maupun mengukur kualitas melodi
musik gamelan.

Tabel 13: Pembobotan pasangan P
Dom 12,16.21.23,32.35.36,53.56.8
ominan 1,65.67.76

Cukup Dominan 13,27,31,42.45,52,62.63
Kurang

Dominan 15,22,24,25,54,55,64,66
Tidak 11,14,17.26,33,34,37. 41,

43,44,46,47,51,57,71,72,

Direkomendasi 73,74,75,77

Tabel 14: Pembobotan pasangan W
12,13,16,21,23,26,32,35.36,5

Dominan 2,53.56,61,62,63,65,76

. 15,2531,33,42,45.46,51,54, 5
Cukup Dominan 7,64,67,72,73, 75
Kurang 24,27,55
Dominan
Tidak 11,14,17,22,34,37.41,43,44, 4

Direkomendasi 7.66,71,74,77

4. KESIMPULAN

Hasil pengukuran fitness pasangan P
dan W, serta pemberian bobot untuk
pasangan yang ideal dapat dijadikan
referensi dalam mengukur kualitas gatra
(1 gatra terdiri dari 4 notasi) terkait
rangkaian  notasi yang  mampu
menghasilkan bunyi sesuai karakteristik
musik gamelan. Lebih lanjut, hasil yang
dicapai penelitian ini bisa digunakan
sebagai salah satu referensi aturan
dalam pembangkitan komposisi musik
gamelan secara otomatis.
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